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BAB II
ZAKAT MADU MENURUT PANDANGAN MADZHAB SYAFI’I
A. Biografi Madzhab Syafi’i

Madzhab ini dibangun oleh Imam Muhammad Ibn Idris asy Syafi’I seorang keturunan Hasyim ibn Abdul Muthalib.

Nama lengkap Imam Syafi’I adalah Muhammad. Panggilanya Abu ‘Abd Allah. Ayahnya bernama Idris dan ibunya bernama Fatimah. Adapun Syafi’I adalah nama nenek moyangnya dari jalur ayah. Silsilah lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin ‘Abbas bin ‘Utsman bin Syafi’I bin Saib bin Abu Yazid bin Hasyim bin ‘Abd al-Muthalib bin Abdul Manaf bin Qushai. Perlu diketahui, bahwa ‘Abd al-Muthalib adalah kakek Nabi Muhammad SAW. Jadi, silsilah Imam Syafi’i bertemu dengan silsilah Nabi Muhammad melalui jalur ‘Abd al-Muthalib.

Adapun silsilah ibunya adalah Fathimah binti ‘Abd Allah bin Hasan bin Husain bin ‘Ali bin Abi Thalib. Jadi ibu Imam Syafi’I berasal dari keturunan orang-orang besar atau berdarah biru, yakni ayahnya keturunan ‘Abd al-Muthalib (kakek Nabi) dan ibunya keturunan ‘Ali bin Abi Thalib (sepupu dan menantu Nabi).

Imam al-Syafi’I lahir di Gazza, Palestina Selatan, pada tahun 150 H/ 767 M, dan wafat di Mesir pada tahun 204 H/ 820 M. Ada yang menyebutkan tokoh ini lahir di ‘Asqalan. Pendapat ini tidak salah karena Gazza dulu memang termasuk wilayah ‘Asqalan.Meski lahir di Gazza, Imam Syafi’I menghabiskan masa kecil dan remajanya di Makkah. Dia lahir di Gazza karena kebetulan orang tuanya sedang mempunyai keperluan sehingga pergi ke Gazza, lalu Imam Syafi’I lahir disitu. Ayahnya Idris, wafat di Gazza sehingga Imam Syafi’I hidup sebagai anak yatim dalam asuhan ibunya.
, bahkan Imam Syafi’i pernah berkata, “Aku dilahirkan di Asqalan sebuah kota di Palestina yang terletak di jalur Gazza, dan ketika berusia dua tahun ibuku membawaku ke Makkah.
 
Dengan usaha keras ibunya, Fatimah, al-Syafi’i belajar Al-Qur’an pada Ibnu Qashtanti.  Dalam umur yang relatif sangat muda kemudian ia mengarahkanya untuk menghafalkan hadits. Al-Safi’i belajar Hadits dengan cara mendengarkan dari para guru, kemudian mencatatnya. Al-Syafi’I belajar pada ulama’-ulama’ makkah, baik pada ulama’ fiqih, maupun ulama’ hadits. Ia terus-menerus belajar sehingga akhirnya beliau terkenal dalam bidang fiqih dan mendapat kedudukan tinggi dalam bidang tersebut, sehingga gurunya Muslim Ibn Khalid al-Zanji menganjurkan supaya ia bertindak sebagai mufti. Sungguh pun ia telah memperoleh kedudukan yang tinggi, namun ia tetap terus mencari ilmu, karena ilmu baginya adalah ibarat lautan yang tidak bertepi.

Syafi’i menuntut ilmu di Makkah dan mahir disana. Ketika Muslim bin Khalid az-Zanji memberikan peluang untuk berfatwa, Syafi’i merasa belum puas atas jerih payahnya selama ini. Ia terus menuntut ilmu hingga akhirnya pindah ke Madinah dan bertemu dengan Imam Malik. Sebelumnya ia telah mempersiapkan diri membaca kitab Al-Muwaththa’ ( karya Imam Malik ) yang sebagian besar telah dihafalnya. Ketika Imam Malik bertemu dengan Imam Syafi’i, Malik berkata, “Sesungguhnya Allah SWT telah menaruh cahaya dalam hatimu, maka jangan padamkan dengan perbuatan maksiat.” Mulailah Syafi’i belajar dari Imam Malik dan senantiasa bersamanya hingga Imam Malik wafat pada tahun 179 H. Selama itu juga ia mengunjungi ibunya di Makkah.
 Kematian Imam Malik berpengaruh besar terhadap kehidupan Imam Syafi’i. Semula ia tidak pernah memikirkan keperluan-keperluan penghidupannya, tetapi setelah kematian gurunya, hal itu menjadi beban pikiran yang tidak dapat diatasinya.

Pada mula-mulanya beliau masih menjadi pengikut fiqih Malik dan belum mencetuskan pemikiran fiqih baru, kecuali setelah beliaumeninggalkan kota Baghdad dalam perjalanan intelektualnya yang pertama kali menuju kota itu pada tahun 184 H. Sebelum masa itu, Imam Syafi’i selalu menyebut dirinya sebagai seorang pengikut madzhab Imam Malik dan selalu membela fiqih Imam Malik ra. Beliau sering kali melakukan dialok dengan para pengikut fiqih ahlu ra’yi. Dalam dialok yangsering dilakukan sang Imam dengan kalangan Ulama’ Ra’yi, beliau selalu membela fiqih Madinah. Dengan sikapnya yang demikaian, akhirnya beliau dikenal gelarnya Nashir as-Sunnah (Pembela Sunnah).

Dalam perjalanannya,madzhab asy-Syâfi’i melalui beberapa periode. Pertama, periode persiapan dan pembentukan (thaur al-i’dâd wa at-takwîn). Periode ini dimulai setelah wafatnya Imam Mâlik (179 H). Hal ini berakibat pada masa setelahnya mengalami kekosongan kurang lebih selama 16 tahun, sampai kedatangan Imam asy-Syafi’i di Baghdad untuk kedua kalinya pada tahun 195 H.

Selanjutnya periode Kedua,masa kelahiran madzhab qadim (thaur adl-dluhûr li al-madzhab al-qadîm). Periode ini menandai berakhirnya masa kekosongan yang telah berlangsung selama 16 tahun. Dimulai semenjak kedatangan beliau di Baghdad untuk kedua kalinya pada tahun 195 H, sampai dengan kepergianya ke Mesir pada tahun 199 H.

Periode Ketiga, pematangan dan penyempurnaan madzhab jadid (thaur an-nadlj wa al-iktimâl li madzhabih al-jadîd). Dimulai dari awal kedatangan Imam asy-Syafi’i di Mesir, hingga sampai wafatnya pada tahun 204 H. Dilanjutkan periode Keempat, penafsiran dan pengembang madzhab (thaur at-tahrîj wa at-tadzyîl). Masa ini di mulai setelah wafatnya Imam asy-Syafi’i (204 H). dimotori oleh pengikut-pengikutnya. Periode ini berlangsung lama sampai kisaran pertengahan abad kelima Hijriyyah. Sebagai pengkaji dalam bidang ini masih tersisa sampai memasuki abad ketujuh Hijriyyah. Dan pada periode ini terlihat geliat intelektual para pengikut madzhab menyimpulkan masalah-masalah baru melalui pintu ushul al-madzhab (dasar pemikiran madzhab).

Periode kelima, kemapanan madzhab (thaur al-istiqrâr). Masa terakhir perjalanan madzhab asy-Syafi’i ditandai dengan penetapan kajian madzhab dan kesempurnaan dokumentasinya. Perdebatan dan pemilihan pendapat (at-tarjîh) mengalami masa klimaks pada periode ini. Kemudian secara berkesinambungan dilakukan kondifikasi kitab-kitab mukhtashar (ringkasan dan resume madzhab) yang berisi pendapat-pendpat yang rajih (unggulan) dalam madzhab. Hingga kemudian kitab-kitab ini dikembangkan dalam bentuk syarh (komentar) melalui beragam macam kajian.
 

Kajian lebih mendalam tentang hal ini akan membuktikan bahwa lahirnya mazhab qadim dan mazhab jadid bukan merupakan tahapan dari perkembangan “ kematangan “ pemikiran Syafi’i, sebagaimana didakwakan oleh sebagian para ahli, tetapi lebih sebagai suatu refleksi dari kehidupan sosial yang berbeda. Sebagaimana dua Imam sebelumnya, pemikiran fiqih Imam Syafi’i dipengaruhi factor sosial budaya di mana ia hidup.

Di dalam Ar-Risalah beliau menerangkan bahwa dasar-dasar tasyri yang dipeganginya adalah Al-Qur’an menurut dhahirnya, As Sunnah walaupun Ahad, Ijma’ dan Qiyas. 

Asy Syâfi’i telah dapat mengumpulkan antara thariqat Ahlur Ra’yi dengan thariqat Ahlul hadits. Lantaran itu menjadilah madzhabnya tidak terlalu cenderung kepada Ahlul Hadits dan tidak terlalu cenderung kepada madzhab Ahlur Ra’yi. Beliau menerima Al-Qur’an, As Sunnah, Al Ijma’, Al Qiyas dan Al Istidlal.
 Tetapi ada beberapa sumber hukum yang ditolak Imam Syâfi’i di antaranya adalah : Al-Mashlahah al-Mursalah yakni, mempertimbangkan kemaslahatan yang tidak diakui maupun dianulir oleh syari’at. Sumber hukum ini diterima oleh Imam Mâlik, namun ditolak oleh Imam Syâfi’i dan jumhur. Dan, Al-Istihsân yakni, mengunggulkan qiyas khafi (analogi ambigu) dibandingkan qiyas jaly (analogi eksplisit) dalam sebagian permasalahan. Sumber hukum ini digunakan kalangan Hanâfiyah, dan ditolak oleh Imam asy-Syâfi’i.

Dari segi urutan masa, Imam Syâfi’i merupakan Imam ketiga dari empat orang Imam yang masyhur. Tetapi keluasan dan jauhnya jangkauan pemikirannya dalam menghadapi berbagai masalah yang berkaitan dengan ilmu dan hukum fiqih menempatkannya menjadi pemersatu semua imam. Ia sempurnakan permasalahannya dan ditempatkannya pada posisi yang tepat dan sesuai, sehingga menampakkan dengan jelas pribadinya yang ilmiah.

B. Guru dan Murid-muridnya
Imam Syâfi’i berguru dari ulama’-ulama’ Makkah, Madinah, Iraq dan Yaman. 

· Ulama’ Makkah yang menjadi gurunya diantaranya adalah : Sufyan bin Uyainah, Muslim bin Khalid al-Zanzi, Said bin Salim al-Kaddah, Daud bin Abdirrahman al-Attar dan Abdul Hamid bin Abdul Aziz Abi Zuwaid.

· Ulama’ Madinah yang menjadi gurunya adalah : Malik bin Anas, Ibrahim bin Sa’ad al-Ansari, Abd al-Aziz bin Muhammad Addahrawardi, Ibrahim bin Abi Yahya al-Asami, Muhammad bin Abi Sa’id bin Abi Fudaik, Abdullah bin Nafi’ teman Ibnu Abi Zuwai.

· Ulama’ Yaman yang menjadi gurunya adalah : Muttaraf bin Hazim, Hisyam bin Yusuf, Umar bin Abi Salamah teman al-Auza’I dan Yahya bin Hasan teman al-Laiz.

· Ulama’ Iraq yang menjadi gurunya adalah : Waki’ bin Jarrah, Abu Usamah, Hammad bin Usamah, dua ulama’ Kufah, Isma’il bin Uyainah dan Abdul Wahab bin Abdul Majid, dua ulama’ Basrah, juga menerima ilmu dari Muhammad bin al-hasan yaitu dengan mempelajari kitab-kitabnya yang didengar langsung dari padanya. Dari sinilah ia memperoleh pengetahuan fiqih Iraq.

Guru-guru Imam Syafi’i amatlah banyak, maka tidak kurang pula penuntut ilmu atau murid-muridnya, diantaranya ialah :

· Murid-muridnya ketika di Makah : Abu Bakar Al-Humaidi, Ibrahim bin Muhammad Al-Abbas, Abu Bakar Muhammad bin Idris, Musa bin Abi Al-Jarud.
· Murid-muridnya ketika di Baghdad : Al-hasan Al-Sabah Al-Za’farani, Al-Husain bin Ali Al-Karabisi, Abu Thur Al-Kulbi, Ahmad bin Muhammad Al-Asy’ari.

· Murid-muridnya ketika di Iraq : Ahmad bin Hanbal, Dawud bin Al-Zahiri, Abu Tsaur Al-Bagdadi, Abu ja’far At-Thabari.
· Muri-muridnya ketika di Mesir : Abu Ya’kub Yusub Ibnu Yahya Al-Buwaithi, Al-Rabi’in bin Sulaiman Al-Muradi, Abdullah bin Zuber Al-Humaidi, Abu Ibrahim Ismail bin Yahya Al-Muzany, Al-Rabi’in bin Sulaiman Al-Jizi, Harmalah bin Yahya At-Tujubi, Yunus bin Abdil A’la, Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim, Abdurrahman bin Abdullah bin Abdul Hakam, Abu Bakar Al-Humaidi, Abdul Aziz bin Umar, Abu Utsman Muhammad bin Syafi’i, Abu Hanifah Al-Asnawi.

Para murid Imam Syafi’i dari kalangan perempuan tercatat antara lain saudara perempuan Al-Muzani. Mereka adalah para cendikiawan besar dalam bidang pemikiran Islam dengan sejumlah besar bukunya, baik dalam fiqih maupun lainnya.

Di antara para muridnya yang termasyhur sekali adalah Ahmad bin Hanbal, Ia pernah ditanya tentang Imam Syafi’i, ia katakan, ”Allah Ta’ala telah memberi kesenangan dan kemudahan kepada kami melalui Imam Syafi’i. Kami telah mempelajari pendapat para kaum dan kami telah menyalin kitab-kitab mereka, tetapi apabila Imam Syafi’i datang kami belajar kepadanya, kami dapati bahwa Imam Syafi’i lebih alim dari orang-orang lain. Kami senantiasa mengikuti Imam Syafi’i malam dan siang. Apa yang kami dapati darinya adalah kesemuannya baik, mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat-Nya atas beliau. 

C. Kitab-kitab Karya Imam Syâfi’i
Sedangkan kitab karya Imam Syâfi’i terbagi menjadi dua bagian yaitu  kitab yang memuat qaul qadim dan qoul jadid. Dan untuk kitab yang memuat qoul qadim tidaklah banyak, di antaranya adalah al-Hujjah, az-Za’faran yang berjumlah empat puluh jilid, dan beberapa kitab yang masih belum diketahui. Bahkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Imam al-Kurdiy, hanya ada satu buah kitab saja yang memuat qoul qodim, yaitu kitab yang dikenal dengan nama al-Hujjah. Sedangkan untuk qoul jadid, pendapat Imam Syâfi’i banyak didokementasikan dalam empat kitab induk : al-Umm, al-Buwaithi, al-Imlâ’, dan Muktashar Muzani. Empat kitab ini merupakan kitab pokok yang memuat nash dan kaidah-kaidah madzhab asy-Syâfi’i dan dijadikan rujukan dan pedoman dalam memahami, mengkaji dan mengembangkan madzhab.

Bermula dari para pengikutnya Imam as-Syâfi’i yang memahami betul tentang madzhab asy-Syâfi’i dan ingin selalu melestarikanya, akhirnya mereka mulai menggali metode pengolahan madzhab yang praktis agar lebih muda dipelajari oleh semua lapisan masyarakat. Imam Haramain merupakan Ulama’ yang mengawali langkah brillian ini dengan merangkum kitab-kitab inti Imam asy-Syâfi’i. beliau memberi kesimpulan-kesimpulan dan gambaran yang lebih konkrit terhadap teks yang ada dalam kitab-kitab inti Imam asy-Syâfi’i. karya al-Haramain ini kemudian dikenal dengan nama kitab “Nihâyah al-mathlab”.

Kemudian langkah brillian ini diteruskan oleh murid al-Haramain, yakni Imam al-Ghazâliy dengan karyanya “al-Basîth”, “al-Wasith” dan “al-Wajiz”, kemudian dilanjutkan oleh imam ar-Râfi’i dengan membuat karya-karya tulis diantaranya : “Syarh al-Kabîr” dan “syarh ash-Shaghîr”. Dan hal ini terus berlanjut menjadi kebiasaan untuk masa berikutnya. Pada akhirnya terciptalah ratusan kitab-kitab yang beragam bentuk gaya bahasanya, baik berupa Mukhtashar (rangkuman), Syarh (komentar) dan Hâsyiah (analisa berupa catatan pinggir). Kemunculanya di tengah-tengah masyarakat disambut baik, karena mudah difahami dan selalu menyikapi masalah-masalah actual yang belum pernah di jelaskan secara konkrit dalam kitab inti asu-Syâfi’i. 

D. Pendapat Madzab Syafi’i Tentang Zakat Madu

Menurut Madzhab Syafi’I, zakat adalah nama untuk kadar yang dikeluarkan dari harta atau benda dengan cara-cara tertentu.
 Didalam madzhab ini, zakat terbagi menjadi dua, yakni: zakat mall dan zakat fitrah.

Secara umum zakat terbagi menjadi dua macam, yaitu zakat pertama, fitrah (jiwa) yaitu, zakat yang dikeluarkan setiap muslim yang menemui sebagian atau keseluruhan bulan Ramamadhan dan bulan syawwal. Baik zakat tersebut dikeluarkan oleh dirinya sendiri atau dikeluarkan oleh orang yang menanggu nafkah/fitrahnya. Dan kedua, zakat maal (harta) mencakup emas, perak, hasil perniagaan, pertambangan, ternak, harta temuan, dan lain-lain. Masing-masing tipe memiliki perhitungannya sendiri-sendiri.
Macam-macam zakat mal dibedakan atas obyek zakatnya antara lain :

1. Hewan Ternak.

Meliputi jenis ternak onta, sapi, kambing, (domba).
2. Hasil Pertanian.

Hasil pertanian yang dimaksud adalah hasil tumbuh-tumbuhan seperti biji-bijian, umbi-umbian, dan jenis makanan pokok lainya.

3. Hasil Perkebunan.

Yaitu meliputi buah kurma dan anggur.
4. Emas dan Perak.

Meliputi harta harta yang terbuat dari emas dan perak dalam bentuk apapun selain perhiasan yang diperbolehkan oleh syara’.

5. Harta Perniagaan (dagangan).

Harta perniagaan adalah semua benda yang diperuntukan untuk diperjual-belikan dalam berbagai jenisnya, baik berupa barang seperti alat-alat, pakaian makanan, perhiasan, dan lain-lain.

6. Hasil Tambang (Ma’din).

Meliputi hasil dari penambangan benda-benda yang terdapat dalam perut bumi/laut dan memiliki nilai ekonomis.

7. Barang Temuan (Rikaz).

Yakni harta yang ditemukan dan tidak di ketahui pemiliknya (harta karun).

Syarat wajib seorang mengeluarkan zakat antara lain: Islam, Karena zakat termasuk rukun islam maka tidak wajib bagi orang kafir. Merdeka, Budak atau hamba sahaya tidak wajib mengeluarkan zakat, karena hartanya (budak) adalah milik tuannya. Milik sempurna, orang yang memiliki hak milik namun tidak sempurna tidak wajib mengeluarkan zakat, Misalnya, budak mukatab (budak yang dijanjikan merdeka dengan syarat pembyaran tertentu). Mencapai nishab, nishab adalah ukuran atau batas terendah yang ditetapkan agama untuk menjadi pedoman dalam menemukan kewajiban zakat. Haul, harta yang telah mencapai nishab dan sudah dimiliki selama setahun (354 hari). Saum (digembalakan), saum hanya disyaratkan untuk jenis harta yang berupa binatang ternak.

Seandainya aturan-aturan hukum zakat itu dirumuskan kembali, baik dari segi penggalian sumber zakat, pendayagunaaanya dan terutama sekali organisasi pengelolaannya, diurus berdasarkan pengelolaan secara umum dan didasarkan pada pola pemahaman yang lebih maju dengan memberikan perhatian pada perkembangan masa kini dan tetap berdasar pada sumber-sumber ajaran Islam, maka pranata zakat ini akan tetap ampuh dan tangguh. Dengan demikian zakat sebagai lembaga akan bermanfaat bagi perkembangan masyarakat, terutama masyarakat Islam dan pembangunan pada umumnya.

Cara pengumpulan zakat sebagai dijelaskan dalam al-Qur’an, adalah para petugas (’amilin ) melakukan kegiatan yang bersifat aktif, karena Allah SWT Berfirman dalam Qur’an surat At-Taubah: 103 yang berbunyi :
(((( (((( ((((((((((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( ((((( ((((((( (((((((((( ( (((( (((((((((( (((((( (((((( ( (((((( ((((((( ((((((( ((((( 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”.

Ayat di atas, disamping menginformasikan tentang cara pengumpulan zakat, menginformasikan tentang kegunaan zakat, yaitu untuk membersihkan dan mensucikan para wajib zakat. Dalam ayat tersebut tidak terdapat penjelasan secara tersurat ( manzhum) tentang para wajib zakat. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Bukhari dari Muaz ibn Jabal ketika diutus ke Yaman. Beliau menjelaskan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

انّ اللّه قد فرض عليهم صدقة, تؤخذ من أغنيانهم فتردّ علي فقرانهم (رواه البخاري)
 “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat harta kepada mereka yang diambil dari kalangan orang-orang kaya kemudian dibagikan kepada orang-orang fakir“.

Khusus tentang zakat fitrah, dalam hadits riwayat Abu Dawud dan ibn Majah dari Ibn ‘Abbas ra. Dijelaskan bahwa ia ( Ibn ‘Abbas) berkata:

أنّ رسول اللّه صلى اللّه عليه وسلم فرض زكاة الفطر, صاعا من تمر أوصاعا من شعير, علي كلّ حرّ أو عبد, ذكر أو انثي, من المسلمين
 “Sesungguhnya Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah satu gantang kurma atau satu gantang gandum, atas setiap orang merdeka atau hamba, lakilaki atau wanita orang-orang islam“.

Dari ayat dan hadits di atas, kita mengetahui bahwa hukum zakat harta maupun zakat fitrah adalah wajib. Oleh karena itu, para wajib zakat yang tidak menunaikannya dan bakhil telah di ancam oleh Allah SWT, sebagaimana yang termaktub dalam Qur’an surat Ali Imran: 180, yang berbunyi :
(((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( (((( ((( ((((((((( (((( ((((((( ((((( ( (((( (((( (((( (((((( ( ((((((((((((( ((( ((((((((( ((((( (((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((( ((((((((((((( (((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( (((((   
“Sekali-kali janganlah orang- orang yang bakhil dengan harta Allah SWT berikan kepada mereka dari karunia Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu adalah baik bagi mereka sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang mereka bakhilkan itu akan di kalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan kepunyaaan Allah SWT iyalah segala warisan yang ada di langit dan di bumi dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Mengenai tentang zakat madu para ulama berselisih pendapat. Imam Malik, Imam Syâfi’i, serta jumhur ulama berpendapat, bahwa madu tidak wajib dizakati. Sebab dalil-dalil tentang zakat madu masih diperselisihkan keshohihannya.
 Mazhab Maliki dan Syafi’i mengatakan bahwa madu tidak perlu dikeluarkan zakatnya; berdasarkan dua hal berikut ini. Pertama, apa yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi, “Nabi SAW., tidak pernah menganjurkan untuk mengeluarkan zakat sedikitpun.” dan apa yang dikatakan oleh Ibn al-Mundzir, “Sesungguhnya tidak ada satu riwayatpun atau ijma’ yang mengharuskan pengeluaran zakat di dalam madu.” Kedua, Sesungguhnya madu adalah cairan yang keluar dari binatang seperti halnya susu. Menurut ijma’, susu tidak diharuskan untuk dikeluarkan zakatnya.

Dalam hal ini Imam asy-Syâfi’i sebagai seorang mujtahid kenamaan di zamannya mempunyai indikasi tentang hukum Islam (fiqih), bahwa setiap hukum Allah dan Rasulnya telah ditemukan dilalahnya (penunjukan dalil) yang terdapat di hukum itu sendiri atau di luarnya melalui penalaran rasional, sebab hukum itu dijabarkan untuk setiap makna (esensi hukum baru). Salah satu contoh perkara fiqih itu diantaranya mengenai zakat madu yang dalam hal ini beliau mempunyai dua pendapat yakni Qoul Qodim dan Qoul Jadid yang akan di jelaskan dibawah ini :
1. Asy-Syafi’I dalam kitab Al-Muhadzab Fi Al-fiqhi Imam Syafi’I menjelaskan pendapat Qoul Qodim Imam Syafi’I dengan mengatakan :
من نحل كان عندهم العشر من عشر قرب قربة 
“Dari madu dalam setiap sepuluh kantong zakatnya, satu kantong”.

Dalam kitab Al-Muhadzdzab fi al-Fiqhi Imam Syafi’i di atas memang dijelaskan bahwa dalam madu wajib dikeluarkan zakatnya sebesar sepersepuluh.
Dan begitu juga Ibnu Hajar Al-Haitami dalam kitab Tuhfatul Muhtaj menjelaskan Qoul Qodim Imam Syafi’I yang mengatakan:

(والعسل) من النحل كذا قيده شارح وأطلقه غيره ولعل الأول لكون القديم لايوجبه في عسل غيره وذلك لآثار فيما عدا الزعفران عن الصحابة لكنها ضعيفة.
“Menurut Imam asy-Syâfi’i dalam Qaul Qadim, wajib zakat pada madu yang berasal dari lebah. Hal ini dikhususkan oleh mushanif, namun menurut ulama’ lain memutlakannya. Kemungkinan mushanif menganggap Qaul Qadim tidak mewajibkan zakat madu selain madu lebah karena berdasarkan beberapa hadits yang mengecualikan zakat za’faran dari shahabat, namun hal ini lemah”.

2. Pendapat Imam asy-Syâfi’i tentang Qaul Jadid dalam kitab Al-Umm:
قال الشافعي لاصدقة في العسل ولا في الخيل؛ فان تطوع أهلهما بشيءقبل منهم وجعل في صدقات المسلمين ، وقد قبل عمر بن الخطاب من أهل الشام أن تطوعوا با لصدقة عن الخيل وكذلك الصدقة عن كل شيء تقبل ممّن تطوّع بها. 
”Imam Syafi’I berkata: Bahwasanya tidak ada zakat pada madu dan tidak ada zakat pada zakat kuda. Namun, jika pemiliknya dengan suka rela menyerahkan sedekahnya kepada petugas, maka boleh diterima sebagai harta sedekah kaum muslimin. Umar bin Khaththab pernah menerima sedekah kuda dari penduduk Syam yang menyerahkan kepadanya dengan cara sukarela. Begitu juga dengan segala jenis harta yang diserahkan oleh pemiliknya (kepada Baitul Mal) secara sukarela,  maka hal itu boleh diterima oleh petugas”.

Asy-Syâfi’i berpendapat lagi dalam Qaul Jadid pada kitab Al-Muhadzdzab fi al-Fiqhi Imam Syafi’I :

وقال في الجديد لاتجب لأنّه ليس بقوت فلاتجب فيه العشر كالبيض.
“Imam Syafi’i di dalam Qaul Jadidnya: tidak wajib mengeluarkan zakat madu karena bukan makanan pokok, maka tidak wajib mengeluarkan sepersepuluh seperti halnya telur”.

Hal ini diperkuat dengan pendapat yang dikemukakan oleh Imam Malik. Beliau juga berpendapat mengenai zakat madu dalam kitab Tafsir Al-Qurtuby
ذَهَبَ مَالِكٌ وَجَمَاعَةُ أَصْحَابِهِ إِلَى أَنْ لَا زَكَاةَ فِي الْعَسَلِ وَإِنْ كَانَ مَطْعُومًا مُقْتَاتًا.
“Imam Malik dan pengikutnya berpendapat bahwa tidak wajib zakat untuk madu walaupun dianggap sebagai makanan pokok”.

Didalam keterangan tersebut dapat dipahami bahwa Imam Malik tidak ada mewajiban zakat pada madu. Bahkan sekalipun madu tersebut dianggap sebagai makanan pokok.

Dari uraian dan dalil di atas dapat disimpulkan bahwa zakat madu  menurut Imam Syafi’i hukumnya ada dua pendapat:

Yang pertama (dalam Qaul Qadim), madu wajib dikeluarkan zakatnya, karena berpedoman pada pendapat yang telah diriwayatkan oleh Bani Syababah yang mengeluarkan zakatnya sebesar sepersepuluh dan tidak ada nisabnya.

Yang kedua (dalam Qaul Jadidnya) berpendapat, bahwa madu tidak wajib dikeluarkan zakatnya, karena madu bukanlah makanan pokok, dan tidak wajib juga pada madu itu dikeluarkan sepersepuluh seperti halnya telur. Sehingga walaupun kita menimbun banyak telur dan sudah mencapai satu nishab dan haul, tidak wajib mengeluarkan zakat ketika telur tersebut bukan termasuk barang dagangan, berbeda halnya ketika kita menimbun banyak padi (makanan pokok), kalau sudah mencapai satu nishab dan haul meskipun bukan termasuk barang dagangan tetap diwajibkan mengeluarkan zakat.

Menurut Ibn Mundzir, bahwa diwajibkannya zakat pada madu tidaklah ada berita yang jelas dan sah, tidak pula ada ijma’, maka tidak wajib dizakati, dan ini merupakan pendapat jumhur. Sebenarnya tentang wajib zakat madu, pada awalnya menurut Imam al-Syafi‟i dalam qaul qadimnya, bahwa mewajibkan madu untuk dikeluarkan zakatnya yaitu sebesar 10 % (sepersepuluh), karena Bani Syahabah menunaikan zakat madu kepada Nabi Muhammad SAW sebesar 10 % dari madu yang dimilikinya. Sedang dalam qaul jadidnya, bahwa Imam Syafi‟i berpendapat sebaliknya, yaitu madu tidak wajib dizakati, karena ia tidak termasuk makanan pokok dan madu sepadan dengan sayur-mayur (yang tidak wajib dizakati). Dari pendapat Imam al-Syafi‟i tentang zakat madu dalam qaul qadimnya tidak sama dengan qaul jaadidnya. Dalam qaul qadimnya tentang zakat madu, maka Imam al-Syafi‟i menjadikan hadis (aqrir) sebagai argument, sedangkan dalam qaul jadidnya, Imam al-Syafi‟i tidak menjadikan hadis sebagai argument, akan tetapi beliau menggunakan ra‟yu sebagai argument.
Pendapat Imam al-Syafi’i tersebut di atas diambil dari sumber hadis Nabi SAW riwayat al-Tirmidhi:
عن نافع قال سألنى غمر بن عبد العزيز عن صدقة العسل قال قلت: ما عندنا عسل نتصدق منه ولكن أخبرنا المغيرة ابن حكيم أنه قفل: ليس فى العسل صدقة.)رواه الترمذى(
“Dari Nafi‟ berkata: Umar bin Abdul Aziz telah bertanya kepadaku tentang zakat madu, kemudian saya berkata: kami tidak mengeluarkan zakat dari madu. Bahkan Mughirah Ibn Hakim berkata: bahwasanya Nabi SAW bersabda: Tidaklah di dalam madu itu ada kewajiban zakat”.

Memperhatikan hadis di atas bahwasanya Imam al-Syafi’i dalam beristinbat hukumnya menggunakan metode qiyas, beliau menganalogikan madu dengan susu hewan, karena madu dan susu menurut ijma‟ tidak dikenakan zakat. Selain menyerupai dengan susu, beliau juga menyerupakan madu dengan sutra (ibrisim).
 Memperhatikan apa yang disampaikan Imam al-Syafi’i bahwa madu tidak wajib dizakati berdasarkan pada qiyas dan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidhi.
Alasan lain adalah bahwa madu itu adalah cairan yang keluar dari binatang dan hal itu serupa dengan susu, sementara susu itu sendiri berdasarkan ijma’ ulama’ tidak wajib dikeluarkan zakatnya.

Bila memperhatikan pendapat Imam Syafi’i mengenai zakat madu di atas jelas beliau menggunakan dua hadits dalam keadaan yang berbeda, Sehingga menghasilkan qaul yang berbeda yang seakan-akan tidak konsisten dalam berpendapat. Dalam qaul qadim Imam Syafi’i madu wajib dikeluarkan zakatnya karena berpendapat sama halnya dengan Ibnu Syababah yang mengeluarkan sepersepuluhnya, sedang dalam qaul jadidnya Imam Syafi’i berpendapat bahwa madu tidak wajib dikeluarkan zakatnya karena madu bukanlah makanan pokok, dan tidak wajib juga pada madu itu dikeluarkan sepersepuluh seperti halnya telur

Dalam hal ini terdapat perbedaan di antara fatwa-fatwa dari kedua qaul ini, menurut ashhab ( para ulama’ pengikut asy-Syâfi’i ), fatwa-fatwa qaul jadid-lah yang di amalkan, karena itulah yang di anggap sahih sebagai mazhab asy-Syâfi’i. Sebab pada prinsipnya, semua fatwa qaul qadim yang bertentangan dengan suatu fatwa dalam qaul jadid dianggap telah ditinggalkan ( marju ‘anh) dan tidak dapat lagi di pandang sebagai mazhab asy-Syâfi’i.

Disamping alasan –alasan diatas, Imam Syafi’I juga menukil dari kitab karangan Imam Baihaqi yang mempunyai alasan berupa dalil –dalil naqli yaitu beberapa Hadits Nabi seperti yang dijabarkan oleh Imam Syafi’i dari Malik, dan ia dari Abdullah bin abu Bakar yang mengatakan: 

أخبرنا أبو سعيد بن أبي عمر, ثنا أبو العباس محمد بن يعقوب, أنبأ الربيع بن سليمان, أنبأ الشافعي أنبأ مالك, عن عبدالله بن أبي بكر قال: جاء كتاب  من عمر بن عبد العزيز إلى أبي وهو بمعني أن لاتأخذ من الخيل ولا من العسل صدقة .
“Telah bercerita kepadaku Abu Said bin Umar, dari Abu al-abbas Muhammad bin Yakkub, dari Robi’ bin Sulaiman, dari Imam Syafii’ dari Imam Malik dari Abdullah bin Abi Bakar berkat: ”Telah datang surat dari Umar bin Abdul Aziz kepada ayahku yang artinya tidak diperbolehkan mengambil zakat dari kuda dan madu”.

Dari riwayat Abi Said bin Abi Zabbab juga diceritakan tentang sesuatu yang menunjukkan bahwa Rasulullah tidak pernah memerintahkan untuk mengambil zakat dari madu.
Riwayat yang lain adalah Ja’far bin Muhammad dari ayahnya dari Ali berkata:

أخبرنا أبو سعيد بن أبي عمرو, ثنا أبو العباس الأصم, ثنا الحسن بن علي بن عفان, ثنا يحيى بن آدم, ثنا حسين بن زيد عن جعفر بن محمّد عن ابيه عن علي رضي اللّه عنه قال: ليس في العسل زكوة.
“Telah bercerita kepadaku yaitu Abu Said bin Abi umar, Abul Abbas Al-asnam, Khusen bin ‘Ali bin ‘Affan, Yahya bin Adam dan Husen bin Zaid dari Ja’far bin Muhammad dari ayahnya dari sahabat Ali RA” tidak ada zakat didalam madu”.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa madu bukan termasuk makanan pokok, oleh karena itu ketika menimbun banyak madu yang mana madu tersebut bukan termasuk barang dagangan, maka tidak wajib mengeluarkan zakat. Namun  ketika termasuk barang dagangan, maka wajib mengeluarkan zakatnya, karena diqiyaskan dengan zakat perdagangan.
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